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Abstrak 
Salah satu upaya untuk mengatur jarak kelahiran adalah dengan menggunakan 
alat kontrasepsi yang berfungsi untuk melumpuhkan sperma, dan menghalangi 
pertemuan sel telur dengan sperma sehingga tidak terjadi kehamilan. Alat kontrasepsi 
terbagi menjadi dua metode yaitu metode kontrasepsi jangka panjang (MKJP) dan 
metode 
kontrasepsi jangka pendek (non MKJP). Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui faktor yang mempengaruhi akseptor KB Jangka panjang dan akseptor KB 
jangka pendek di Puskesmas Gading Surabaya. 
Penelitian ini merupakan penelitian analitik, dan menurut waktunya penelitian 
ini merupakan penelitian yang bersifat case control, jenis penelitian epidemiologi yang 
mempelajari hubungan antara paparan (faktor penelitian) dan penyakit, dengan cara 
membandingkan kelompok kasus dan kelompok kontrol berdasarkan status paparannya. 
Populasi dalam penelitian ini wanita pasangan usia subur yang menjadi akseptor KB 
metode kontrasepsi jangka panjang dan metode kontrasepsi jangka pendek di Puskesmas 
Gading yang berusia <20- >30 tahun. 
Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Regresi Logistik. 
Berdasarkan hasil tabel uji regression binary logistic diperoleh tingkat signifikansi 
pekerjaan 0,000 dan konstanta (sig. = 0,05), riwayat reproduksi 0,000 dan konstanta (sig. 
= 0,01), persepsi kebutuhan akan anak 0,000 dan konstanta (sig. = 0,01), jumlah anak 
yang dilahirkan 0,000 dan konstanta (sig. = 0,01). Nilai signifikansi tersebut kurang dari 
taraf nyata (α=0,05) yang artinya H0 ditolak, yaitu ada pengaruh antara faktor pekerjaan, 
pengetahuan, riwayat reproduksi, persepsi kebutuhan akan anak, dan jumlah anak yang 
dilahirkan terhadap akseptor metode kontrasepsi jangka panjang dan akseptor metode 
kontrasepsi jangka pendek pada wanita pasangan usia subur. Sedangkan untuk tingkat 
signifikansi kategori umur 0,359, signifikansi tingkat pendidikan 0,811, dan pengetahuan 
0,884. Nilai signifikansi tersebut lebih dari taraf nyata (α=0,05) yang artinya H0 diterima, 
yaitu tidak ada pengaruh antara faktor umur, tingkat pendidikan, dan pengetahuan 
terhadap akseptor metode kontrasepsi jangka panjang dan akseptor metode kontrasepsi 
jangka pendek pada wanita pasangan usia subur. 
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